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ABSTRAK 
 

ERA WATI. Analisis Pendapatan Usaha Pembibitan Jamur Tiram (Pleurotus 

ostreatus) di Kelurahan Sukajaya Kecamatan Sukarami Kota Palembang. 

Dibimbing oleh Gusti Fitriyana, S.P, M.Si dan Ir. Eka Novi Aktiva, M.M. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya biaya produksi, pendapatan, 

dan tingkat keuntungan usaha pembibitan jamur tiram (Pleurotus ostreatus) di 

Kelurahan Sukajaya Kecamatan Sukarami Kota Palembang. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Januari sampai Februari 2026 dengan menggunakan 

metode survei. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode sampling jenuh 

terhadap dua pelaku usaha pembibitan jamur tiram. Analisis data yang digunakan 

meliputi analisis biaya produksi, analisis pendapatan, dan analisis Revenue Cost 

Ratio (R/C Ratio) untuk mengetahui tingkat keuntungan usaha. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rata-rata biaya produksi usaha pembibitan jamur tiram sebesar 

Rp23.712.914 per bulan. Rata-rata pendapatan yang diperoleh sebesar Rp3.842.086 

per bulan. Hasil rata-rata R/C Ratio menunjukkan nilai sebesar 1,15. Nilai R/C 

Ratio > 1 menunjukkan bahwa usaha pembibitan jamur tiram di Kelurahan 

Sukajaya Kecamatan Sukarami Kota Palembang menguntungkan untuk terus 

diusahakan. 

Kata Kunci: Pembibitan Jamur Tiram, Biaya Produksi, Pendapatan, R/C Ratio. 



 

 

ABSTRACT 
 

 

ERA WATI. Income Analysis of Oyster Mushroom (Pleurotus ostreatus) Spawn 

Production Business in Sukajaya Village, Sukarami District, Palembang City. 

Supervised by Gusti Fitriyana, S.P, M.Si and Ir. Eka Novi Aktiva, M.M. 

This study aimed to determine the production costs, income, and profitability of the 

oyster mushroom (Pleurotus ostreatus) spawn production business in Sukajaya 

Village, Sukarami District, Palembang City. The research was conducted from 

January to February 2026 using a survey method. The samples were selected using 

the saturated sampling method involving two oyster mushroom spawn producers. 

The data were analyzed using production cost analysis, income analysis, and 

Revenue Cost Ratio (R/C Ratio) analysis to determine the profitability of the 

business. The results showed that the average production cost of the oyster 

mushroom spawn production business was Rp 23,799,108 per month. The average 

income earned was Rp 3,755,892 per month. The average R/C Ratio was 1.15. An 

R/C Ratio greater than 1 indicates that the oyster mushroom spawn production 

business in Sukajaya Village, Sukarami District, Palembang City is profitable and 

feasible to continue. 

Keywords: Oyster Mushroom Spawn Production, Production Cost, Income, R/C 

Ratio. 
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BAB 1. 

  

I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris yang dikaruniai kondisi alam sangat 

subur, terlihat dari dominannya profesi penduduk sebagai petani. Potensi alam 

tersebut menyediakan peluang optimal untuk pemanfaatan lahan bagi berbagai jenis 

tanaman bernilai ekonomi tinggi, baik tanaman perkebunan maupun tanaman 

pangan. Apabila dikelola secara efektif, seluruh potensi tersebut dapat memberikan 

kontribusi signifikan bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat. Kesuburan 

lingkungan alam juga berdampak pada melimpahnya kekayaan hayati, mencakup 

flora maupun fauna. Salah satu kegiatan pertanian yang saat ini dianggap prospektif 

dan memiliki potensi besar adalah budidaya jamur. 

Hortikultura memiliki peran yang signifikan bagi manusia maupun 

lingkungan. Produk hortikultura berfungsi sebagai sumber pangan dan gizi, 

penopang pendapatan rumah tangga, serta penyumbang devisa negara. Sementara 

itu, bagi lingkungan, komoditas hortikultura memberikan nilai estetika, mendukung 

pelestarian keragaman genetik, serta berperan dalam menjaga keseimbangan 

ekosistem. Salah satu komoditas hortikultura yang memberikan manfaat penting 

bagi manusia adalah jamur. Jamur dikenal sebagai sumber bahan pangan yang kaya 

protein dan memiliki berbagai khasiat kesehatan, antara lain membantu mencegah 

anemia, memperbaiki fungsi pencernaan, serta menurunkan risiko penyakit seperti 

kanker, tumor, hipertensi, kolesterol tinggi, dan diabetes (Endra Setiawan, 2011). 
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Pengembangan sektor pertanian, khususnya pada subsektor hortikultura, 

saat ini diarahkan untuk mencapai swasembada pangan, meningkatkan pendapatan 

masyarakat, memperbaiki kualitas gizi, serta memperluas ragam konsumsi pangan. 

Salah satu komoditas hortikultura yang memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan adalah jamur tiram. Di Indonesia, budidaya jamur telah dikenal 

sejak tahun 1950-an. Jamur konsumsi, atau yang dikenal sebagai mushroom, 

merupakan sumber protein nabati yang digemari masyarakat. Pada skala industri 

maupun semi-industri, terdapat sekitar sepuluh jenis jamur konsumsi yang banyak 

dibudidayakan. Dari berbagai jenis tersebut, lima di antaranya menjadi yang paling 

umum dibudidayakan, yaitu jamur kancing (Agaricus bisporus), jamur shiitake 

(Lentinus edodes), jamur enokitake (Flammulina velutipes), jamur merang 

(Volvariella volvacea), dan jamur tiram (Pleurotus sp.). Jamur tiram sendiri 

merupakan salah satu jenis yang paling populer, baik dalam budidaya maupun 

konsumsi, di berbagai daerah Indonesia (Sri Sumarsih, 2014). 

Usaha budidaya jamur tiram merupakan salah satu bentuk industri pertanian 

yang dapat diaplikasikan pada skala rumah tangga. Kegiatan usaha ini tidak 

memerlukan modal yang besar dan dapat dijalankan di pekarangan maupun dalam 

ruangan. Jamur tiram merupakan komoditas pangan yang dapat dikonsumsi, 

memiliki kandungan gizi dan protein yang tinggi, serta memiliki nilai jual yang 

cukup baik. Jamur tiram merupakan komoditas pangan yang dapat dikonsumsi, 

memiliki kandungan gizi dan protein yang tinggi, serta memiliki nilai jual yang 

cukup baik. Jamur ini memiliki cita rasa, tekstur, dan bentuk yang khas dengan 

variasi warna tudung yang meliputi putih, abu-abu, kecokelatan, kuning, oranye, 
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hingga merah muda. Popularitas jamur tiram terus meningkat karena teksturnya 

pyang lembut, tampilannya yang menarik, serta rasanya yang relatif netral sehingga 

mudah diolah dan dipadukan dengan berbagai jenis masakan. 

Proses budidaya jamur tiram tergolong mudah untuk dilakukan, baik pada 

skala usaha kecil maupun besar, sehingga memiliki potensi yang tinggi untuk 

dikembangkan secara komersial. Usaha jamur tiram juga menyediakan berbagai 

peluang bisnis, tidak hanya terbatas pada penjualan jamur segar, tetapi juga 

mencakup produksi dan pemasaran bibit dalam bentuk botol maupun baglog, 

penyediaan media tanam, serta layanan pembangunan kumbung. Di samping itu, 

produk jamur tiram dapat diolah menjadi berbagai jenis makanan, sehingga 

membuka peluang usaha yang lebih luas bagi pelaku agribisnis (Triono Untung 

Priyadi, 2013). 

Luas panen dan produksi jamur tiram di Indonesia dan Provinsi Sumatera 

Selatan selama tahun 2022 sampai 2024 dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 1. Luas panen dan produksi jamur tiram di Indonesia dan Provinsi Sumatera 

 Selatan Tahun 2022 sampai 2024  
 

 Luas Panen (m²/Ha) Produksi (Kg) 

Tahun Indonesia Sumatera 

Selatan 

Indonesia Sumatera 

Selatan 

2022 1.947.662 25.002 48.691.550 188.150 

2023 1.954.291 10.613 48.857.275 185.750 

2024 1.828.603 22.957 45.715.083 326.450 

Sumber : Badan Pusat Statistik Tanaman Hortikultura Provinsi Sumatera 

Selatan, 2024. 

Berdasarkan Tabel 1. Luas panen jamur tiram di Indonesia selama periode 

2022 sampai 2024 menunjukkan fluktuasi. Pada tahun 2022, luas panen jamur tiram 

di Indonesia tercatat sebesar 1.947.662 m²/Ha, kemudian meningkat pada tahun 
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2023 menjadi 1.954.291 m²/Ha. Namun, pada tahun 2024 luas panen mengalami 

penurunan cukup signifikan menjadi 1.828.603 m²/Ha. Hal yang sama juga terlihat 

di Provinsi Sumatera Selatan, di mana luas panen pada tahun 2022 sebesar 25.002 

m²/Ha, kemudian menurun tajam pada tahun 2023 menjadi 10.613 m²/Ha, dan 

kembali meningkat pada tahun 2024 menjadi 22.957 m²/Ha. Perubahan luas panen 

ini menunjukkan adanya perubahan dalam kegiatan budidaya jamur tiram, yang 

kemungkinan dipengaruhi oleh faktor ketersediaan modal, kondisi iklim, serta 

minat dan kemampuan petani dalam mengelola usaha jamur tiram. 

Dari sisi produksi, data menunjukkan bahwa produksi jamur tiram di 

Indonesia pada tahun 2022 mencapai 48.691.550 kg dan mengalami peningkatan 

pada tahun 2023 menjadi 48.857.275 kg. Akan tetapi, pada tahun 2024 produksi 

mengalami penurunan menjadi 45.715.083 kg, sejalan dengan berkurangnya luas 

panen pada tahun tersebut. Sementara itu, produksi jamur tiram di Provinsi 

Sumatera Selatan pada tahun 2022 sebesar 188.150 kg, sedikit menurun pada tahun 

2023 menjadi 185.750 kg, namun mengalami peningkatan yang cukup besar pada 

tahun 2024 hingga mencapai 326.450 kg. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

luas panen di Sumatera Selatan belum sepenuhnya stabil, produktivitas jamur tiram 

pada tahun 2024 cenderung meningkat, Peningkatan tersebut dapat disebabkan oleh 

perbaikan teknik budidaya, penggunaan bibit yang lebih baik, serta peningkatan 

keterampilan petani dalam pengelolaan usaha jamur tiram. 

Jamur tiram merupakan komoditas yang memiliki beragam manfaat, nilai 

ekonomi yang tinggi, serta dapat dibudidayakan dengan penerapan teknologi yang 

relatif sederhana. Untuk memperoleh hasil produksi yang optimal, baik dari segi 
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kualitas maupun kuantitas, diperlukan pemahaman mengenai kondisi lingkungan 

yang sesuai serta penerapan teknik budidaya yang tepat. Ketersediaan informasi 

mengenai budidaya jamur tiram menjadi semakin penting seiring meningkatnya 

permintaan pasar. Tahap pembibitan merupakan salah satu komponen yang sangat 

krusial dalam proses budidaya jamur, di mana aspek kebersihan ruang kerja dan 

ketelitian dalam proses pembuatan bibit harus mendapatkan perhatian utama. 

Proses pembibitan idealnya dilakukan pada ruang atau laboratorium khusus yang 

dilengkapi fasilitas pendingin serta peralatan kerja yang memadai. Tahapan 

pembibitan jamur tiram meliputi: (1) pembuatan media kultur murni, (2) pemilihan 

induk jamur, (3) isolasi untuk memperoleh biakan murni F0 (stock culture), (4) 

pembuatan bibit F1 (starter), dan (5) pembuatan bibit F2 (bibit siap tebar). 

Kebutuhan bibit jamur tiram di Provinsi Sumatera Selatan, khususnya Kota 

Palembang, terus meningkat seiring berkembangnya usaha budidaya jamur tiram 

sebagai komoditas hortikultura bernilai ekonomi tinggi (Priyadi, 2013). Kota 

Palembang berperan sebagai pusat konsumsi dan pemasaran jamur tiram dengan 

permintaan yang tinggi dari rumah tangga dan usaha kuliner. Produksi jamur tiram 

di Sumatera Selatan pada tahun 2024 mencapai 326.450 kg, yang menunjukkan 

bahwa kegiatan budidaya jamur tiram telah berjalan cukup produktif (BPS 

Sumatera Selatan, 2024). Dengan rata-rata hasil sekitar 0,5 kg jamur per baglog, 

kebutuhan bibit jamur tiram diperkirakan mencapai 652.900 baglog per tahun atau 

sekitar 54.400 baglog per bulan, sehingga memerlukan sistem pembibitan yang 

stabil dan berkelanjutan (Priyadi, 2013). Namun, sebagian besar usaha pembibitan 

jamur tiram di Kota Palembang masih berskala kecil dan belum mampu memenuhi 
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kebutuhan bibit secara optimal, sehingga pembudidaya sering membeli bibit dari 

luar daerah dengan biaya lebih tinggi yang berdampak pada pendapatan usaha 

(Djarwanto & Sihati, 2019). Padahal, usaha pembibitan jamur tiram tergolong 

menguntungkan dengan nilai R/C ratio lebih dari satu, tetapi keterbatasan skala 

produksi, teknologi, dan  modal menyebabkan potensi keuntungan belum 

dimanfaatkan secara maksimal, sehingga masih terdapat kesenjangan antara 

kebutuhan bibit dan kapasitas pembibitan di Kota Palembang (Aft Instiper, 2020). 

Jumlah produksi jamur tiram di Provinsi Sumatera Selatan per 

Kabupaten/Kota tahun 2022 sampai 2024 dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 2. Produksi Jamur Tiram di Provinsi Sumatera Selatan per Kabupaten/Kota 

 Tahun 2022 sampai 2024  

 

No 

 

Kabupaten/Kota 

Produksi 

2022 

(kg) 

Produksi 

2023 

(kg) 

Produksi 

2024 

(kg) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

Palembang 

Banyuasin 

Ogan Komering Ilir 

Ogan Komering Ulu 

Musi Banyuasin 

Prabumulih 

Lubuklinggau 

Muara Enim 

71,850 

23,000 

25,300 

18,500 

16,000 

12,000 

12,000 

9,500 

70,550 

23,500 

22,500 

18,500 

17,500 

12,500 

11,500 

9,200 

72,250 

24,700 

24,500 

19,000 

18,500 

13,000 

144,000 

10,500 

Sumber : Badan Pusat Statistik Tanaman Hortikultura Provinsi Sumatera 

Selatan, 2024. 

Berdasarkan Tabel 2 Produksi jamur tiram di Provinsi Sumatera Selatan 

selama periode 2022 hingga 2024 menunjukkan perkembangan yang relatif stabil 

dengan kecenderungan meningkat pada sebagian besar kabupaten/kota. Kota 

Palembang menjadi salah satu kontributor utama produksi jamur tiram dengan 

capaian 71.850 kg pada tahun 2022, sedikit menurun menjadi 70.550 kg pada tahun 

2023, dan kembali meningkat menjadi 72.250 kg pada tahun 2024. Kabupaten 
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Banyuasin, Ogan Komering Ilir, Ogan Komering Ulu, Musi Banyuasin, 

Prabumulih, dan Muara Enim juga menunjukkan peningkatan produksi yang 

bertahap dari tahun ke tahun meskipun dalam jumlah yang tidak terlalu besar. 

Secara total, produksi jamur tiram Provinsi Sumatera Selatan tercatat sebesar 

188.150 kg pada tahun 2022, sedikit menurun menjadi 185.750 kg pada tahun 2023, 

namun meningkat tajam menjadi 326.450 kg pada tahun 2024. Kenaikan signifikan 

pada tahun 2024 terutama dipengaruhi oleh lonjakan produksi di Kota 

Lubuklinggau yang mencapai 144.000 kg, jauh lebih tinggi dibandingkan dua tahun 

sebelumnya, sementara daerah lain cenderung stabil. 

Wilayah Sukarami dipilih bukan karena memiliki produksi jamur tiram 

paling tinggi di Provinsi Sumatera Selatan, melainkan karena posisinya yang 

strategis di Kota Palembang sebagai pusat konsumsi, distribusi, dan pemasaran 

jamur tiram. Kota Palembang secara konsisten menjadi salah satu penyumbang 

produksi terbesar di tingkat provinsi dengan produksi mencapai 72.250 kg pada 

tahun 2024, sehingga membutuhkan pasokan bibit jamur tiram yang besar dan 

berkelanjutan. Sukarami sebagai salah satu kecamatan di Palembang memiliki 

akses yang dekat ke pasar, pembudidaya, serta jalur distribusi, sehingga sangat 

potensial sebagai lokasi usaha pembibitan jamur tiram meskipun bukan sentra 

produksi terbesar seperti Lubuklinggau. 

Berdasarkan jumlah produksi jamur tiram Kota Palembang tersebut, 

kebutuhan bibit jamur tiram di wilayah Sukarami tergolong tinggi. Dengan asumsi 

satu baglog menghasilkan rata-rata ±0,5 kg jamur per siklus, maka untuk 

mendukung produksi jamur tiram Palembang dibutuhkan sekitar 144.500 baglog 
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per tahun atau sekitar 12.000 baglog per bulan. Hal ini menunjukkan bahwa peluang 

usaha pembibitan di Sukarami cukup besar, karena tingginya kebutuhan bibit dari 

pembudidaya jamur tiram di Palembang. Dengan skala produksi bibit tersebut, 

usaha pembibitan berpotensi memberikan pendapatan yang menguntungkan, 

terutama apabila mampu menjaga kualitas bibit dan kontinuitas produksi, sehingga 

dapat memenuhi kebutuhan pasar lokal tanpa harus bergantung pada pasokan bibit 

dari luar daerah. 

Kelurahan Sukajaya dipilih sebagai lokasi penelitian karena di wilayah 

tersebut terdapat dua unit usaha yang secara khusus bergerak di bidang pembibitan 

jamur tiram dan masih aktif menjalankan kegiatan produksi bibit. Keberadaan 

kedua usaha tersebut menunjukkan bahwa usaha pembibitan jamur tiram di 

Kelurahan Sukajaya masih berkembang dan mampu memenuhi kebutuhan bibit 

bagi pembudidaya jamur tiram di Kota Palembang dan sekitarnya. Oleh karena itu, 

Kelurahan Sukajaya dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki objek yang 

sesuai dengan tujuan penelitian, sehingga diharapkan dapat memberikan gambaran 

yang lebih nyata mengenai kondisi usaha pembibitan jamur tiram. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pendapatan usaha pembibitan jamur tiram di 

Kelurahan Sukajaya berdasarkan penerimaan dan biaya produksi. Selain itu, 

penelitian ini juga menilai apakah usaha pembibitan jamur tiram menguntungkan 

untuk diusahakan dengan menggunakan nilai R/C ratio. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis mengidentifikasikan 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Berapa besar biaya usaha pembibitan jamur tiram (Pleurotus ostreatus) di 

Kelurahan Sukajaya Kecamatan Sukarami Kota Palembang? 

2. Berapa besar pendapatan usaha pembibitan jamur tiram (Pleurotus ostreatus) 

di Kelurahan Sukajaya Kecamatan Sukarami Kota Palembang? 

3. Apkah usaha pembibitan jamur tiram (Pleurotus ostreatus) di Kelurahan 

Sukajaya Kecamatan Sukarami Kota Palembang menguntungkan untuk 

diusahakan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam 

melaksanakan penelitian ini adalah untuk: 

1. Untuk mengetahui biaya usaha pembibitan jamur tiram (Pleurotus ostreatus) 

di Kelurahan Sukajaya Kecamatan Sukarami Kota Palembang. 

2. Untuk mengetahui pendapatan usaha pembibitan jamur tiram (Pleurotus 

ostreatus) di Kelurahan Sukajaya Kecamatan Sukarami Kota Palembang. 

3. Untuk mengetahui apakah usaha pembibitan jamur tiram (Pleurotus ostreatus) 

di Kelurahan Sukajaya Kecamatan Sukarami Kota Palembang menguntungkan. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah : 

 

1. Sebagai bahan informasi untuk para pelaku usaha pembibitan jamur tiram 

agar dapat menentukan keberlanjutan usaha. 

2. Sebagai bahan pertimbangan dan referensi dalam pengembangan serta 

pelaksanaan penelitian lanjutan mengenai usaha pembibitan jamur tiram. 
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